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ABSTRAKSI

PUSAT PERDAGANGAN BUKU Dl YOGYAKARTA
PENEKANAN PADA POLA TATA RUANG

YANG REKREATIF

Kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan kebudayaan telah

dianggap sebagai pusat kegiatan intelektual di Jawa. Adanya berbagai

fasilitas pendidikan yang ada dikota Yogyakarta mampu menarik kaum

pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah yang ingin melanjutkan

studinya di kota ini. Pembangunan usaha perdagangan dibidang

pendidikan tentunya akan sangat membantu visi umum dari kota

Yogyakarta.

Di lain pihak fasilitas penyediaan buku seperti toko buku yang

menjual buku baru maupun buku bekas kurang begitu lengkap dan

memadai. Dengan membuat pusat perdagangan buku yang ditempatkan

dalam satu lokasi dan dapat menyediakan berbagai macam buku, baik

buku baru maupun buku bekas tentunya akan memudahkan konsumen

terutama pelajar dan mahasiswa dalam mencari buku. Pusat perdagangan

buku ini terletak di kawasan strategis yaitu Jl. L. Adisucipto yang

merupakan kawasan perdagangan kota Yogyakarta dan dekat dengan

fasilitas pendidikan sehingga diharapkan dapat meningkatkan animo

masyarakat untuk datang ke toko buku tersebut.

Untuk tempat seperti pusat perdagangan buku, kegiatan membaca

dan duduk-duduk merupakan aktivitas yang sering dijumpai, dengan

penataan ruang-ruang yang mendukung aktivitas tersebut, akan

menambah kenyamanan dalam bangunan. Membaca merupakan

kegiatan yang rekreatif jika didukung dengan suasana yang dapat

mengurangi ketegangan dengan suasana yang tenang dan teduh.

Penekanan pola tata ruang yang rekreatif tentunya sangat mendukung

dari fungsi bangunan itu sendiri dan diharapkan minat konsumen untuk

datang ke toko buku tersebut akan semakin tinggi.
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BAB I

PUSAT PERDAGANGAN BUKU Dl YOGYAKARTA
PENEKANAN PADA POLA TATA RUANG

YANG REKREATIF

1.1. Latar Belakang

Buku adalah jendela dunia. Dengan membaca buku seseorang

akan mengetahui banyak hal di dunia. Karena itu, sebuah buku bekas

atau baru sama-sama mampu membuka cakrawala keilmuan bagi

pembacanya.

Adalah suatu kenyataan bahwa buku merupakan alat penunjang

pendidikan yang paling sering digunakan dan diminati para pelajar dan

mahasiswa. Buku dapat dikatakan sebagai gizi utama bagi manusia untuk

menambah kemampuannya dapat tetap tegak bertahan dalam dunia

modern yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan ilmu dan perkembangan
teknologi.

Mendiknas Malik Fajar dalam pembukaan pameran buku di Jakarta

menuturkan, "Buku menggambarkan sebuah peradaban. Karena itu,

dalam Islam Nabi Muhammad pertama kali mendapat wahyu adalah

diperintahkan untuk membaca"1 .Selain menjadi sumber ilmu pengetahuan
dan informasi, maka buku juga dapat menjadi sahabat dekat manusia

dikala manusia tidak melakukan aktivitas sehari-hari, buku-buku yang

bersifat hiburan tentunya akan selalu digemari dan dibaca. Bagi

masyarakat ilmiah buku merupakan kebutuhan pokok terutama dalam

penyusunan program kerja untuk mengungkapkan segala bentuk ide,

gagasan, dan kreativitas, disamping juga untuk memperoleh sumber data.

Menciptakan generasi gemar membaca buku adalah ideal. Sebab,

di masa depan persaingannya sangat ketat. Kalau sudah ada gerakan

gemar membaca, tentu akan menggerakkan masyarakat menggemari

buku. Pada akhirnya, membaca harus menjadi kebutuhan dan akhirnya

Mendiknas Malik Fajar. Pameran Buku Indonesia 2003. Kedaulatan Rakyat.27 September 2003
hal. 11
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menjadi budaya. Selama ini, barangkali membaca buku masih belum

menjadi budaya. Gagasan ini mungkin baru bisa terwujud setelah 15

tahun dan mengakar di masyarakat. Kalau di Jepang, sudah sejak tahun

1950 gerakan itu dilakukan, sehingga sekarang sudah membudaya. Di

mana-mana kalau kita melihat bangsa Jepang, mereka selalu bawa buku.

Baik itu sedang menunggu kereta, pesawat, maupun sedang mengisi

waktu luangnya.

Di Indonesia, masih belum bisa seperti itu. Upaya ke sana sudah

dilakukan, misalnya setiap tgl 24 September bisa dijadikan momentum

gemar membaca, mengunjungi perpustakaan, dan kegiatan-kegiatan yang

berkaitan dengan buku. Termasuk misalnya ada pameran buku dan

penjualan buku murah. Menurut pengamat perbukuan Arswendo

Atmowiloto, Bangsa Indonesia akan menjadi "Bangsa Buku" kalau saja
menyadari bahwa perbukuan bagian dari industri2.

Dalam buku A guide to Book Publishing, Datus C. Smith, Jr

mengungkapkan : "didalam setiap negara yang telah maju ataupun yang

sedang berkembang, industri buku merupakan industri kecil, jika

dipandang jika dipandang dari segi keuangan. Namun, seperti tombol kecil

dapat menggerakkan dan mengendalikan mesin raksasa, begitu pula

industri buku merupakan sebuah kunci, kunci bagi perkembangan

pendidikan, sosial dan ekonomi".3 Dalam hal ini support system industri
perbukuan yang mempunyai peranan sangat penting adalah toko buku.

Toko buku merupakan saluran distribusi yang paling umum

digunakan oleh para penerbit dalam mendistribusikan produk-produknya

agar mudah dijangkau oleh konsumen. Bahkan, toko buku menjadi ujung

tombak para penerbit untuk memasarkan hasil dari produk-produknya.

Memang, saat ini ada juga beberapa penerbit yang langsung memasarkan

hasil produknya kepada konsumen melalui pameran, pesta buku yang

Arswendo Atmowiloto. Bacaan Yang Tersedia Kurang Penuhi Kebutuhan Masyarakat www
kompas com. 19 Oktober2000

Melvi. Pesona Toko Buku danPenyebarannya. Majalah Mata Baca Vol 1 No.5/2002. hal 17
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biasanya diadakan oleh lembaga penerbit seperti Ikapi (Ikatan Penerbit
Indonesia)

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan majalah Mata Baca

kepada pengunjung Jakarta Book Fair 2002 adalah sebagai berikut :4

Mayoritas responden

Tempat Pembeiian Buku membeli buku di toko

buku (85,8%), dan

sisanya membeli buku

di pameran/pesta buku

(11,2%) tempat

penjualan buku murah

(1,90%), dan tempat

lainnya (0,6%).

Dari hasil diatas ternyata toko buku mempunyai andil yang cukup
besar bagi penerbit untuk memasarkan hasil produknya. Dengan semakin

banyaknya toko buku yang ada tentunya akan sangat baik bagi
konsumen untuk bisa mendapatkan buku dengan mudah.

100.00%

80.00%
85.80%

60.00% •
40.00% •
20.00%

0.60% 1.90% 11.20% •
0.00% •• •

Lainnya Penjualan
Buku

Murah

Pameran

/Pesta

Buku

Toko Buku

1.2. Potensi Kota Yogyakarta Sebagai Kota Pendidikan

Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan telah

dianggap sebagai pusat kegiatan intelektual di Jawa. Adanya berbagai
fasilitas pendidikan yang ada dikota Yogyakarta mampu menarik kaum

pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah yang ingin melanjutkan
studinya di kota ini. Yogyakarta sebagai daerah tujuan belajar tampaknya

masih layak menyandang gelar tersebut. Dengan wilayah yang relatif
kecil, pada tahun 2000, DIY memiliki 86 perguruan tinggi dan 6.706

sekolah (SD,SMP,SMA dan yang sederajat) yang tersebar di seluruh

wilayah propinsi DIY. Saat ini tidak kurang dari 216.133 mahasiswa di

Yogyakarta dan 15.439 dosen yang aktif dengan kegiatan belajar

4 Melvi. Pesona Toko Buku dan Penyebarannya. Majalah Mata Baca Vol 1No.5/2002. hal 18
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mengajar5. Sebagian besar perguruan tinggi terkonsentrasi di wilayah kota
Yogyakarta dan kabupaten Sleman, sementara untuk sekolah 50%

terkonsentrasi di kota Yogyakarta dan sisanya hampir merata di seluruh

kabupaten yang ada.

Dengan pertumbuhan mahasiswa pertahun 14,76%, pertumbuhan

Perguruan Tinggi Swasta sebesar 7,4%6, sehingga dengan kondisi yang
demikian, keberadaan mahasiswa di suatu daerah merupakan potensi

pasar bagi masyarakat sekitarnya.

Sesuai dengan Visi Umum Kota Yogyakarta sebagai kota

pendidikan dan pariwisata yang berkualitas, sebagai pusat pertumbuhan

dan pelayanan jasa, menuju terciptanya masyarakat madani dalam

lingkungan kehidupan yang dijiwai semangat Mangayu Hayuning

Bawana7, pembangunan usaha perdagangan dibidang pendidikan
tentunya akan sangat membantu visi umum dari kota Yogyakarta.

Berikut ini merupakan peta pendidikan di propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.8

Peta Pendidikan Kodya
Yogyakarta

Tingkat
Pendidikan

250.000

Secara umum penyediaan fasilitas
pendidikan, dasar dan menengah
terdistribusikan dengan merata di
semua wilayah.

j

g r r—+-.—,• "r '-. —: j I

J i< A ^ M I i
'•—; l__ j «jt r vet / i

f ,Jfik., ] ,! -i!Sfr.,J
'• > ) ^ ' 1

) +lr*
P^..||.hV.,oT^-.il-hir

.ll
• r» t..ih.i :<•

• 3LTP

eYUDP Triple-A. Agenda Pembangunan Propinsi DIY. Status : Final Edisi IMei 2002. hal 17
^YUDP Triple-A. Agenda Pembangunan Propinsi DIY. Status : Final Edisi IMei 2002. hal 18

YUDPTriple-A. Agenda Pembangunan Kota Yogyakarta . Status : Final Edisi I Mei2002. hal 34
8YUDP Triple-A. Agenda Pembangunan Propinsi DIY. Status : Final Edisi IMei 2002. hal 49
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Di lain pihak fasilitas penyediaan buku seperti toko buku yang
menjual buku baru maupun buku bekas kurang begitu lengkap dan

memadai. Ada tempat penjualan buku yang baik tetapi hanya menjual

buku baru dan tentunya dengan harga yang relatif mahal untuk kalangan

masyarakat bawah, ada juga tempat penjualan buku baru maupun buku

bekas misalnya yang terdapat di sekitar pasar Bringharjo Yogyakarta atau

biasa disebut Shopping Bringharjo, tempatnya tidak nyaman untuk

aktivitas jual beli buku karena semakin banyaknya pengunjung yang

datang dan semakin terbatasnya tempat penjualan mereka. Banyak kios-

kios dan toko buku yang tersebar di Yogyakarta di beberapa tempat akan

menyulitkan konsumen untuk mencari buku yang dicari. Dengan membuat

pusat perdagangan buku yang ditempatkan dalam satu lokasi dan dapat

menyediakan berbagai macam buku, baik buku baru maupun buku bekas

dengan tempat yang teratur, informatif dan rekreatif tentunya akan

memudahkan konsumen terutama pelajar dan mahasiswa dalam mencari

buku.

1.3. Klasifikasi Pedagang Buku Di Yogyakarta

Untuk kota Yogyakarta, fasilitas - fasilitas perdagangan buku dapat
dikelompokkan menjadi beberapa type, antara lain :

1.3.1 Type besar

a. Jenis buku yang disediakan lengkap

b. Bentuk fasilitas berupa toko

c. Luas bangunan sekitar 800-1200m2, konstruksi

permanen

d. Diantaranya : Gramedia, Toga Mas, Tiga Serangkai
1.3.2. Type sedang 1

a. Jenis buku yang disediakan agak lengkap

b. Bentuk fasilitas berupa toko

c. Luas bangunan sekitar 100 - 200 m2, konstruksi

permanen

d. Diantaranya : Social Agency

Dkenies Dkarmawan T. 99512032 5

 



1.3.3. Type sedang 2

a. Jenis buku yang disediakan jenis Trade Book , Text

Book

Bentuk fasilitas berupa toko

Luas bangunan sekitar 40 - 100 m2, konstruksi

permanen

d. Diantaranya : Social Agency Baru, Raja Murah

1.3.4. Type kecil

a. Jenis buku yang disediakan jenis Trade Book dan

Text Book, juga menyediakan buku bekas

Biasanya koleksi kurang lengkap

Bentuk fasilitas barupa kios - kios atau los - los

Luas bangunan >30 m2, konstruksi semi permanen

maupun non permanen

Diantaranya : kios - kios di tepi jalan K. H. Muzakar,

Kios-kios di shopping bringharjo, kios di samping
kantor pos pusat.

b.

c.

b.

c.

d.

1.4. Study Observasi Kawasan Pusat Perdagangan Buku

1.4.1. Study observasi dari beberapa pusat perdagangan buku :

1.4.1.1. Pasar shopping Bringharjo Yogyakarta

> Terdiri dari kios-kios berukuran

antara 12-25m2

> Rata - rata konstruksi bangunan

semi permanen

> Konstuksi atap menggunakan

asbes

> Banyak menjual textbook,

tradebook maupun buku bekas

> Konsume mahasiswa, pelajar

Dkenies Dkarmawan T. 99512032 6

 



> Publik area sangat kurang

r Ruang baca sangat sempit,

hanya ada kursi dari penjual.

>- Tempat parkir kendaraan

berada di tengah area terbuka

antara kios satu dengan

lainnya

Los-los yang didalam harus dibantu

dengan penerangan buatan seperti:

lampu neon

Sirkulasi pengunjung sangat sempit,

lebar±100cm

Fire Protection kurang memadai

Penampilan keseluruhan bangunan

kurang begitu menarik

Tidak terdapat kantor/ruang informasi

tentang pedagang dan buku

Ruang
terbuka

«~~A.
LL Kios/los buku

Layout

tertutupi

"Sr-

j A

buktr

Kios/los Kios/los

buku

250 250 "350"
Sirkulasi pengunjung
di Shopping Bringharjo

> 600 ""

250

., Ruang
terbuka

„« Parkir

motor
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1.4.1.2. Kios - kios buku Jl. K.H. Muzakar

Trotoar

los/kios

buku

Ruang aktivitas jual beli
menjadi satu dengan trotoar

\ 'Ul"

Terdapat 18 kios semi permanen,

dengan luas rata-rata ± 9 m2

Konstruksi menggunakan material

kayu dengan atap dari asbes

Banyak menjual textbook, trade

book, buku bekas

Tempat parkir kendaraan dan kios

pedagang tidak mengganggu

sirkulasi pejalan kaki

Pemakaman umum

Jl. K.H. Muzakar

Denah kios buku

"^ Sirkulasi
linier 2 arah

Lebar sirkulasi pengunjung :1m, sirkulasi

udara dan penerangan alami pada siang

hah cukup baik

Tempat membaca, sirkulasi, dan trotoar

menjadi satu, mengganggu pengunjung

saat membaca buku

Dekat dengan fasilitas pendidikan,

diantarnya SMP11, SMU 6, dan UN

Kios dengan open layout, memudahkan

konsumen dalam mencari buku

Vegetasi di sekitar kios cukup

membantu dalam menambah

kenyamanan dalam beraktivitas
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1.4.1.3. Toko buku, furnitur, dan kafe di jalan Bangka Raya
Jakarta

Merupakan gabungan antara toko buku,

furniture, dan kafe. Letak bangunan satu

meter lebih rendah dari permukaan jalan.

Adanya mezanin dalam toko ternyata

memudahkan pembagian zoning dalam

bangunan. Toko buku dan furniture dengan

kegiatan manusianya yang lebih mobile di

lantai bawah, sedangakan kafe diletakkan di

bagian atas sebagai terminal.

Kemiringan yang berbeda diberikan pada 2 bilah bidang lantai

dasar dan lantai atas di fasade depan. Pada bagian atas, bidang

dimiringkan menghadap arus lalu lintas yang searah untuk mendapatkan

bidang tangkap yang lebih luas pada skala kota. Sementara si lantai

bawah, pada skala yang lebih intim, lebih manusiawi, bidang dimiringkan

ke arah sebaliknya untuk mengarahkan pengunjung ke pintu masuk
utama.

Dialog visual yang intensif diciptakan dengan memberikan wajah

transparan dengan membungkus bangunan menggunakan kaca.

Siapapun yang lewat akan melihat apa yang akan terjadi di dalam dan
sebaliknya.

* Rak-rak berjajar dengan buku

berwarna warni, dengan

furnitur yang bagus

- Bentuk ruang baca sederhana

dengan sirkulasi yang mudah

tanpa penyekat

Keleluasaan gerak pengunjung diperhatikan, dengan lebar

sirkulasi antar rak buku ±1m dan sirkulasi utama 2,5 m
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Kisi-kisi kayu digunakan untuk menyaring

cahaya yang masuk ke dalam ruangan.

Bilah-bilah rangka skylight yang tertimpa

cahaya matahari menghasilkan bayangan

garis-garis yang tak pernah tetap, kadang

pendek kadang memanjang, melukis dinding-

dinding dan lantai setiap hari.

Penggunaan skylight ini dapat mengurangi

beban listrik pada siang hari

1.4.1.4. Toko buku Gramedia Yogyakarta

Di Yogyakarta sebenarnya sudah ada pusat perdagangan buku

yang menjual berbagai jenis buku

seperti di toko buku Gramedia, disana

dijual berbagai macam buku baru dari

buku import, text book, trade book,

ada juga peralatan sekolah, olahraga,

dan kafe kecil.

I ' ' Sirkulasi utama

kasin

I
on «• >*

is .

Sirkuiasi utama

<, <> ij,: ^

Sirkulasi pengguna
Gramedia Lt. 3
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> Lebar sirkulasi pengguna diperhatikan dengan lebar sirkulasi

utama 1,40m, sirkulasi anak 90cm dan antar rak buku 60cm.

> Sistem informasi tentang data buku yang dijual sudah cukup

baik, dengan menggunakan peralatan komputer di beberapa

tempat, memudahkan pengujung dalam memakai alat

tersebut.

> Parkir pengunjung diletakkan di basement dan luar

bangunan.

> Lantai satu dan dua digunakan sebagai ruang jual fasilitas

penunjang seperti : peralatan olah raga, peralatan sekolah &

perkantoran, mainan, dan toko kaset. Kafe kecil di lantai

satu, menambah aspek rekreatif dalam bangunan.

> Lokasi tempat strategis dan dikawasan konservasi, berakibat

pada bentuk bangunan yang mengadopsi dari bentuk

bangunan setempat. Kurang mencerminkan dari citra toko

buku.

1.4.2. Kesimpulan Umum

Ada beberapa hal yang kurang mendukung dalam upaya menarik

minat masyarakat terutama kaum terpelajar untuk datang ke toko - toko
buku, antara lain sebagai berikut:

a. Di Yogyakarta belum terdapat tempat penjualan buku

yang dapat menampung pedagang buku dari mulai dari

toko, kios, dan los buku yang tergabung dalam satu

bangunan atau lokasi perdagangan.

b. Pengunjung jarang menemukan layout ruang informatif

dan rekreatif dalam pasar buku.

c. Kenyamanan pengunjung dalam mencari, membaca,

dan kenyamanan sirkulasinya kurang diperhatikan

dengan baik, terutama di pasar buku bekas.

d. Belum adanya pusat informasi buku yang mendata buku

yang beredar dipasaran Yogyakarta.
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e. Penampilan bangunan tempat jual beli buku kurang

menarik dan kurang mencerminkan kegiatan yang ada

didalamnya.

1.4.3. Kesimpulan Dari Aspek Arsitektural

Dari hasil analisa dan studi observasi diatas dapat ditarik beberapa
kesimpulan secara khusus dari aspek arsitektural, antara lain :

a. Banyak pasar buku di Yogyakarta yang kurang memperhatikan

sirkulasi pengunjung, terutama dipasar buku baru dan bekas

lebar sirkulasi pengunjung

± 70cm, pencarian buku

seperti gb. disamping akan

menyulitkan orang lain

* ^^^•TJ^ i untuk lewat.

Dipasar buku Shopping Bringharjo tata layout ruang kurang

diperhatikan. Pengunjung akan kesulitan dalam mencari buku

yang akan dibutuhkan dan beberapa pedagang jarang dilewati
pengunjung.

Belum banyak fasilitas seperti kantin, restoran, tempat ibadah,

toilet, dan ruang penunjang lainnya dalam pasar buku.

d. Servis area sangat kurang dan penempatannya tidak teratur.

e. Kios - kios buku di pinggir jalan, banyak yang menggunakan
publik area sebagai tempat jualan mereka.

jalur pedestrian sudah

berkurang untuk perluasan

tempat pedagang.

Belum terdapat ruang baca

yang permanen, yang

memperhatikan

kenyamanan membaca

c.
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tempat parkir kendaraan

juga banyak yang

menqambil area oublik.

**%&**-

f. Pemakaian atap asbes yang rapat tanpa adanya ventilasi di

atasnya membuat udara terasa panas dalam ruangan, sirkulasi

udara tidak dapat mengalir dengan baik.

g. Fire protection di pasar buku kurang diperhatikan, tidak ada

hydrant yang terlihat di tempat umum.

h. Penataan furniture dan I ^

layout ruang yang baik J*

akan menambah

kenyaman dari sebuah

toko buku

i. Perletakan bukaan yang baik dapat mengurangi pemakaian

listrik yang berlebihan pada siang hari, misal dengan skylight.

j. Penampilan eksterior bangunan dan pengolahan tapak kurang
menunjukkan identitas dan fungsi bangunan

1.5. Pusat Perdagangan Buku Di Yogyakarta

Dengan adanya pusat perdagangan buku yang dapat menampung

penjual besar, sedang, kecil dengan dan penataan layout ruang yang

rekreatif diharapkan para pembeli buku dapat memperoleh kenyamanan

dalam bertransaksi, ataupun hanya sekedar membaca buku di tempat
tersebut tanpa menganggu orang lain.
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Dari studi observasi dapat diperoleh sebuah konsep awal yang

terdiri dari apek-aspek yang berhubungan erat dengan perancangan dan

perencanaan sebuah pusat perdagangan buku di Kota Yogyakarta.

1.5.1 Aspek Rekreatif

Rekreatif berasal dari kata rekreasi yang berarti : penyegaran

kembali badan dan pikiran, sesuatu yang menggembirakan hati dan

menyegarkan9. Unsur rekreatif dalam sebuah tempat yang memiliki
mobilitas yang tinggi sangat diperlukan untuk menyegarkan kembali

aktivitas monoton dari penggunanya. Macam-macam rekreasi menurut

waktunya :

a. Rekreasi singkat : rekreasi yang dilakukan pada waktu

singkat

b. Rekreasi panjang : rekreasi yang dilakukan pada waktu

panjang

Macam rekreasi menurut wadahnya :

a. Terbuka : rekreasi yang dilakukan di tempat terbuka

b. Tertutup : rekreasi yang dilakukan ditempat tertutup

Untuk tempat seperti pusat perdagangan buku, kegiatan membaca

dan duduk-duduk merupakan aktivitas yang sering dijumpai, dengan

penataan ruang-ruang yang mendukung aktivitas tersebut, akan

menambah kenyamanan dalam bangunan. Membaca merupakan

kegiatan yang rekreatif jika didukung dengan suasana yang dapat

mengurangi ketegangan dengan suasana yang tenang dan teduh.

Kegiatan membaca yang terus menerus dalam jangka waktu lama

tanpa diselingi dengan unsur rekreatif, juga dapat mengakibatkan kinerja

otak terganggu. Oleh sebab itu, pengadaan fasilitas penunjang seperti

kafe, toko peralatan sekolah, fasilitas internet atau fasilitas lain yang

menunjang suasana membaca yang nyaman seperti diperdengarkannya

alunan musik yang dapat menstimulasi otak agar rileks dapat menunjang

kegiatan membaca. Apabila fasilitas penunjang itu berada di dalam satu

9Poerwadarmanta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka.Jakarta 1976
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bangunan dengan ruang baca, maka diperlukan sebuah ruang transisi

karena kedua ruang tersebut (ruang baca dan kafe misalnya) berbeda

fungsinya.

Kegiatan duduk-duduk merupakan salah satu cara untuk

mengurangi ketegangan dalam pikiran dengan suasana yang larut. Sifat

rileks dan bebas dengan menangkap view/obyek yang lebih jelas dari

gubahan bentuk ruang yang menyenangkan. Dengan dipadukan taman

dan bentuk-bentuk layout tempat duduk yang atraktif, tempat duduk dapat

dijadikan ruang transisi antar ruang yang berbeda. Sirkulasi antar ruang

yang jelas juga akan membantu dalam terciptanya aspek rekreatif dalam

bangunan

Informatif dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti : bersifat

memberi informasi, berarti menerangkan10. Dalam sebuah bangunan
komersial, sirkulasi pengguna hams dapat mengakses tempat/ruang yang
benar-benar dibutuhkan bagi pengguna.

Di pusat perdagangan buku yang terdapat bermacam-macam

penjual, retail-retail penunjang, dan fasilitas bangunan lainnya, sirkulasi

ruang yang informatif diharapkan dapat membantu pengguna dalam

melakukan aktivitas didalamnya, tentunya juga dapat di capai atau

diakses dengan mudah. Penerapan aspek informatif dalam pusat

perdagangan buku diterapkan pada sirkulasi antar ruang-ruang yang

memiliki fungsi-fungsi yang berbeda, dengan sirkulasi yang informatif

pengguna tidak akan menemukan croos sirkulasi antar masing-masing
ruang.

(D) (C:

Sirkulasi Jelas Terarah
Ke Masing-Masing Ruang

Poerwadarmanta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka.Jakarta 1976
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1.6. Kriteria Perancangan Pusat Perdagangan Buku

Kriteria perancangan pusat perdagangan buku di Yogyakarta

adalah dengan mengintegrasikan berbagai aspek perancangan kedalam

suatu pembahasan yang dipersatukan oleh suatu prioritas dalam konsep

tersebut. Sistem-sistem yang akan mempengaruhi perancangan

diantaranya :

1.6.1. Dasar Fungsi Bangunan

Pusat perdagangan buku merupakan bangunan yang diharapkan

dapat mewadahi kegiatan jual beli buku dengan berbagai type pedagang,

mulai dari pedagang kecil, sedang, dan besar dengan penataan layout

ruang yang informatif dan rekreatif.

Ruang-ruang penunjang lainnya seperti toko peralatan sekolah,

tempat pameran buku, dan kafe diperlukan sebagai ruang transisi antara

golongan pedagang yang berbeda.

1.6.2. Penataan Layout Ruangan

Permasalahan khusus yang utama adalah penataan layout ruangan

yang menggabungkan berbagai golongan pedagang buku di Yogyakarta.

Hasil survey dan studi observasi di Yogyakarta diketahui bahwa :

1. Pedagang golongan besar banyak menjual buku baru

2. Pedagang kecil menyediakan buku bekas, makalah, paper

3. Sebagian besar pedagang menjual berbagai macam buku,

biarpun tidak lengkap.

4. Dapat mewadahi berbagai golongan pedagang dengan

prosentase: a. Pedagang kecil 50%

b. Pedagang menengah 30 %

c. Pedagang besar 10%

Pedagang kecil (type IV) menempati prosentase paling besar,

karena banyak pedagang kecil yang tersebar di berbagai
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daerah dan menempati kios-kios yang tidak sesuai dengan

standar arsitektur.

Melihat dari studi observasi diatas penataan layout ruangan

berdasarkan dari perbedaan golongan pedagang, dengan :

a. Pedagang besar (retail besar) ditempatkan di beberapa tempat

yang berlainan, sebagai point of interest (anchor) dari retail-

retail dalam bangunan.

b. Ruang penunjang seperti kafe, toko olah raga, toko peralatan

sekolah, ruang pameran buku di tempatkan diantara retail-retail

sebagai ruang transisi antara golongan pedagang dan sebagai

unsur rekreatif dalam bangunan.

Standar ruang dari masing - masing retail ditentukan oleh dimensi

buku, rak buku, sirkulasi pengguna, dan show room buku untuk

retail itu sendiri.

1.6.3. Penataan Sirkulasi

Penataan sirkulasi secara umum dibagi menjadi dua macam yaitu

jalur sirkulasi pedestrian dan jalur vehicular bagi kendaraan.

1.6.3.1. Sirkulasi pedestrian

a. Jalur masuk ke dalam bangunan ( Entrance ) dibuat disisi

sirkulasi vehicular dan dipisahkan dengan sirkulasi vehicular

b. Pola sirkulasi dalam bangunan menggunakan pola sirkulasi

linier dan dipadukan pola sirkulasi radial dengan aksebilitas

yang mudah ke semua ruangan. sirkulasi pengunjung,

pengelola dan barang dibedakan agar tidak terjadi cross

sirkulasi antar pengguna bangunan.

c. Kemudahan dalam sirkulasi ruang yang informatif

mendukung dan memudahkan pengunjung dapat segera

menemukan reetail-reatil mana yang akan dituju.

d. Jalur sirkulasi pengguna bangunan berbentuk :
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- Tertutup, membentuk koridor yang berkaitan dengan

ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk

pada bidang dinding.

- Terbuka, pada salah satu sisi, untuk memberikan

kontinuitas visual / ruang dengan ruang-ruang yang

dihubungkan.

1.6.3.2. Sirkulasi vehicular

a. Sirkulasi vehicular (kendaraan) ke dalam bangunan dibatasi

sampai dengan tempat parkir, sehingga kendaraan tidak

memiliki akses yang lebih jauh kedalam, kecuali jalur-jalur

khusus untuk pengelola dan distribusi barang

b. Pola sirkulasi pada jalur vehicular, menggunakan pola linier

yang memudahkan akses keluar - masuk kendaraan.

c. Tempat parkir vehicular ditempatkan lebih rendah dari

bangunan utama agar tidak mengganggu view terhadap

bangunan dan berhubungan dengan sistem sirkulasi

menuju sirkulasi.

1.6.4. Environment Bangunan

1.6.4.1. Sistem penghawaan ruangan

Penghawaan dalam bangunan diperhatikan untuk

mengurangi dan mengendalikan kelembaban udara dalam

ruangan, dengan cara :

a. Penghawaan alami, dihadirkan seoptimal mungkin dengan

mempertimbangkan bukaan letak dan arah bukaan.

b. Penghawaan buatan untuk ruang-ruang yang memerlukan

kondisi udara udara yang terkontrol dan terkendali, seperti

dalam retail-retail besar.

c. Pembuatan ruang hijau di sekitar bangunan yang berfungsi

sebagai penyegaran udara
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1.6.4.2. Sistem pencahayaan ruang

Kenyaman suatu ruang dapat ditentukan oleh pencahayaan

dan bayangan yang dihasilkan oleh warna dan tekstur dari material

yang digunakan. Pencahayaan dapat mempertajam atau

memperlembut suatu benda atau ruang, bahkan mampu

memberikan tekanan atau hanya menimbulkan sebuah siluet pada

benda atau elemen. Sistem pencahayaan dalam ruangan dapat

dilakukan dengan sistem :

a. Pencahayaan alam, dilakukan dengan cara :

- memanfaatkan pola cahaya langsung.

Pencahayaan alami memiliki beberapa

kelebihan :

1. memberikan suasana alami

2. ruang-ruang lebih bersifat

rekreatif

3. murah dalam penggunaan

- memanfaatkan pola cahaya

matahari tidak langsung atau

menghaluskan pantulan sinar

matahari
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Pencahayaan buatan, diperlukan

untuk ruang-ruang yang

memerlukan intensitas

pencahayaan yang tetap.

Penggunaan reflector atau "\i *%j4^,
pemantul cahaya.

-rr-i

1.6.4.3. Sistem struktur bangunan

Sistem struktur bangunan menggunakan sistem struktur

rangka dan dinding pemikul atau gabungan dari keduanya.

Pembentukan titik kolom menggunakan sistem grid, nantinya akan

berpengaruh terhadap layout retail-retail dalam bangunan.

Pemakaian bahan atau material struktur:

a. Struktur utama menggunakan bahan yang kuat seperti beton

bertulang

b. Struktur pengikat menggunakan bahan yang tahan api, dan

mudah perawatannya.

1.6.5. Penampilan Bangunan

Untuk mendukung fungsi bangunan sebagai tempat perdagangan

buku, penampilan bangunan merupakan media yang mudah dikenali dan

mudah menarik minat masyarakat. Untuk mendukung penampilan

bangunan, tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor:

1.6.5.1. Pengorganisasian massa

- Massa bangunan akan dikelompokkan berdasarkan

penzoningan, fungsi serta aktivitas didalamnya. Bangunan

akan terdiri dari beberapa massa sesuai dengan perbedaan

golongan pedagang

- Organisasi massa dibuat balans atau seimbang dengan

penempatan ruang hijau di tengah sebagai elemen penetral.
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1.6.5.2. Orientasi massa

- Orientasi massa lebih diarahkan ke area publik (jalan raya)

agar lebih mengundang pengguna untuk masuk ke dalam.

- Pola massa yang mengikuti pola edar matahari beredar dari

timur ke barat sangat membantu dalam penerimaan sinar

matahari secara merata kedalam bangunan.

1.6.5.3. Bentuk massa bangunan

Bentuk massa bangunan secara umum berbentuk geometris,

sesuai dengan karakter dari bentuk sebuah buku yang simetris

dan tegas. Bentuk-bentuk massa secara khusus seperti:

- Entrance bangunan harus berkesan terbuka,

mengundang dan menerima ditampilkan melalui

Pemberian bidang bukaan pada bangunan sebagai

space penerima.

- Eksterior bangunan yang atraktif dan dinamis, melalui

pamakaian bahan/material yang berkesan ringan dan

pola-pola bentuk hierarki, simetri dan repetisi.

- Pemanfaatan elemen landsekap yang dimasukkan

dalam bangunan sebagai elemen penetralisir dari

bentukkan-bentukkan yang masif.

^»r

^jQlriMMUii v -'

Transformasi bentuk dari sebuah buku sangat berpengaruh

dalam penampilan bangunan toko buku agar orang dapat

segera menangkap fungsi apakah yang terdapat didalamnya
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1.7. RUMUSAN PERMASALAHAN

1.7.1. PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang bangunan yang dapat mewadahi

perdagangan jual beli buku yang dapat menampung pedagang

kecil sampai dengan pedagang besar di kota Yogyakarta.

1.7.2. PERMASALAHAN KHUSUS

a. Bagaimana merancang bangunan yang memiliki:

• Pola tata ruang yang rekreatif

• Penghawaan ruang dan pencahayaan ruang

yang efisien.

b. Citra bangunan seperti apakah yang dapat menunjukkan

kegiatan didalamnya.

1.8. TUJUAN DAN SASARAN

1.8.1. Tujuan

Tujuan dari perancangan ini adalah merencanakan Pusat

Perdagangan Buku Di Yogyakarta, sebagai wadah kegiatan jual beli buku,

promosi, dan distribusi yang dapat memberikan kenyamanan bagi

pengunjung dan dapat melayani kebutuhan buku untuk menunjang

terselenggaranya kegiatan pendidikan bagi masyarakat Yogyakarta dan

sekitamya.

1.8.2. Sasaran

Menghasilkan sebuah konsep perencanaan dan perancangan

bangunan yang dapat mewadahi aktivitas jual beli buku mulai dari

pedagang buku kecil, menengah dan besar yang terdiri dari konsep :

a. Program dan persyaratan ruang

b. Lokasi dan site yang sesuai

c. Perencanaan tapak outdoor maupun indoor
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d. Sistem - sistem dalam bangunan

e. Penampilan interior dan eksterior bangunan yang dapat

mendukung citra bangunan

Dengan konsep tersebut diharapkan dapat terpenuhi sasaran yang

akan direncanakan dan bisa dapat membantu meningkatkan minat

pengunjung untuk datang ke toko buku.

1.9. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dalam perancangan dan perencanaan pusat

perdagangan buku lebih diarahkan pada :

a. Lay Out pusat perdagangan buku yang dapat menampung

pedagang kecil sampai dengan pedagang besar

b. Sirkulasi pengunjung, pengelola, penjual dan distribusi

barang yang menunjukkan tata ruang yang rekreatif

c. Sirkulasi penghawaan dan pencahayaan ruang yang tepat

dan effisien

d. Citra bangunan yang sesuai dengan aktivitas yang diwadahi

Sedangkan disiplin ilmu lain dibahas sejauh berpengaruh dan

diperlukan. Metode pembahasan yang digunakan adalah :

• Pengumpulan informasi dari referensi, studi literatur, survey

lapangan.

• Pengolahan informasi menjadi rekomendasi, dengan

menggunakan studi kasus bangunan yang serupa

1.10. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1.10.1. PROFIL PENGGUNA BANGUNAN

Secara umum pengguna bangunan adalah semua kalangan

masyarakat yang membutuhkan buku di daerah Yogyakarta. Sebagai kota
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pendidikan, konsumen terbesar pusat perdagangan buku tentunya pelajar

dan mahasiswa, dengan penataan layout yang informatif dan rekreatif

akan menambah kenyamanan pengguna bangunan.

Secara garis besar, ada tiga pihak yang akan menggunakan pusat

perdagangan buku ini, yaitu: pengunjung, pedagang, dan pengelola.

a. Pengunjung, datang dilokasi akan diberikan suasana ruang

yang informatifdan rekreatif dalam aktivitasnya.

b. Pedagang, sebagai penyewa bangunan terdiri dari : pertokoan

besar, sedang, kecil, dan pertokoan penunjang seperti :

pertokoan olah raga, peralatan sekolah, kantor, mainan dan

restaurant.

c. Pengelola, terdiri dari pimpinan, staff dan karyawan.

Pengelolaan badan usaha secara swasta dalam operasionalnya

keterkaitan dengan Departemen P dan K,Ikapi, dan pedagang.

Kegiatan pada Pusat Perdagangan Buku di Yogyakarta terdiri dari:

a. Penjualan buku, sarana pendidikan, peralatan kantor, (secara

grosir, secara eceran, penjualan buku bekas).

b. Penjualan retail penunjang, restaurant, toko mainan, peralatan

olahraga, dan yang mendukung kegiatan yang ada dalam

bangunan.

c. Pameran buku sebagai ajang informasi dan promosi buku,

dalam bentuk : pameran buku, bedah buku (seminar).

d. Informasi buku, antara lain : informasi mengenai toko buku yang

ada dalam bangunan, harga buku, isi buku, dan harga bukunya.

Memudahkan konsumen dalam pencarian buku.

Dkenies Dkarmawan T. 99512032 24

 



1.10.2. PEMILIHAN ALTERNATIF SITE

,'"*

Utara

Alternatif 2

Alternatif 3

•=> Alternatif 1 : lahan kosong di pertigaan Jembatan Gondolayu

<=> Alternatif2 : Site bekas swalayan Hero dan Bioskop Regency

•=> Alternatif 3 : Lahan kosong di sebelah Hotel Century

KRITERIA BOBOT ALTER
•

tNATIF ALTERNATIF

2

ALTERNATIF

3
SCORE JML SCORE JML SCORE JML

- Kemudahan

Pencapaian
5 30 150 40 200 50 250

- Infrastruktur 4 40 160 50 200 40 160
- Dekat

dengan
Pelayanan
Pendidikan

5 30 150 50 250 50 250

-Luas Tanah

Mencukupi
4 40 160 30 120 50 200

-Sesuai

Dengan
Tata Guna

Lahan

4 50 200 50 200 50 200

-Mahalnya
Harga
Tanah

3 50 150 50 150 50 150

Jumlah 970 1120 1210

Keterangan :
•*• bobot semakin tinggi semakin penting
-* score semakin tinggi akan semakin menguntungkan

Mengacu pada pemilihan alternatif site diatas, ternyata jumlah score

yang paling besar terdapat pada alternatif site 3, terletak di Jl. Laksda

Adisucipto.
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1.10.3. Batasan :

Dari site yang terpilih terdapat potensi - potensi dan kendala yang

ada dilokasi, selanjutnya akan dibahas lebih jauh pada analisa site.

1.10.3.1. Potensi

- Lokasi proyek berada di Kodya Yogyakarta, berada dijalan

Solo dekat dengan hotel Century Yogyakarta, berupa lahan

kosong yang sangat potensial.

*

>le\|Komplek pertokoan
OGONDOKUSUMAN , - *

j : \lotelCentury

JOURumah Penduauk u*
BATAS - BATAS SITE :

- sebelah Timur : Hotel Century

- sebelah Selatan : Pemukiman penduduk

- sebelah Barat : Komplek pertokoan

- sebelah Utara : Jl. Laksda Adisucipto

Terletak di salah satu kawasan yang berkembang dengan

dukungan kuat dari sektor jasa dan perdagangan, yaitu

kawasan Jl. Solo - Prof. Yohanes - Dr. Sutomo dengan

jenis usaha atara lain pertokoan/retail skala kecil dan
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11

menengah, mall, rumah sakit, perbankan, dan persewaan

internet11.

Profil dari pengguna adalah semua masyarakat Yogyakarta

dan sekitarnya pada umumnya dan pelajar, mahasiswa pada

khususnya yang semuanya membutuhkan buku sebagai

sarana penunjang edukatif mereka.

Berdasarkan pengamatan dari lapangan, potensi-potensi

dari site antara lain :

a. Dengan letak geografis pada 7°49'26" - 7°15'24" Lintang

Selatan dan 110°24'19" - 110°28'53" Bujur Timur,

memiliki kemiringan lahan yang relatif datar dan berada

pada ketinggian rata-rata 114 M dpa. Faktor-faktor yang

mempengaruhi iklim adalah curah hujan, lintasan

matahari dan angin.

b. Letak site yang berada dilahan kosong dengan kontur

yang relatif datar memudahkan dalam proses

perancangan tanpa harus melakukan penggusuran

bangunan dalam jumlah besar yang tentunya akan

menghambat pelaksaksanaan.

c. Site berada di jalan Solo dan dekat dengan perbatasan

pintu gerbang masuknya Kodya Yogyakarta dari arah

Timur, dekat dengan jalan besar tentunya memudahkan

dalam akses pencapaian. Dekat dengan perbatasan

diharapkan dengan bentuk bangunan yang komunikatif

akan menambah kesan dari kota Yogyakarta sebagai

kota pendidikan.

d. Lokasi site dekat dengan sekolah-sekolah terutama

Universitas Negeri dan Swasta yang tentunya banyak

sekali mahasiswa yang akan membutuhkan.

YUDP Triple-A. Agenda Pembangunan Propinsi DIY. Status : Final Edisi I Mei 2002. hal 15
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1.10.3.Kendala

- Site yang berada di jalur penerbangan bandara akan sangat

dibatasi membangun bangunan secara vertikal lebih dari 5

lantai.

- Budaya jawa kraton yang begitu kuat di Yogyakarta telah

sangat berpengaruh pada masyarakat Yogyakarta dalam

membangun rumah, kebanyakan rumah dan bangunan

berfilisofi dari budaya jawa. Hal ini akan sangat sulit untuk

membentuk bangunan baru dengan gaya modern yang

harus selaras dengan budaya jawa.

- Banyaknya pedagang kaki lima di jalan Solo sangat

menggangu pemakai trotoar atau publik area dan

mengganggu pemandangan disekitar jalan Solo.

KEASLIAN PENULISAN

1. Nama : Mochammad Wachyu/ angkatan 94/ UNS

Judul : Jakarta Book Centre

Penekanaan : Pusat Informasi, Promosi dan Distribusi Buku

Nasional.

2. Nama : Putri Kusumawati / 90340026 / Ull

Judul : Perpustakaan Umum Kodya Magelang

Penekanan : Pengaturan ruang dalam dan sirkulasi yang

mendukung kegiatan perpustakaan umum

Kodya Magelang
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BAB III

DESIGN DEVELOPMENT

Dari ide gagasan yang telah didapatkan selama proses Scematic

Design, selanjutnya masuk ke tahap proses pengembangan ide gagasan
ke dalam bentuk gambar kerja. Proses ini dikerjakan di studio kampus Ull
selama 54 hari kerja dari jam 08.00 - 16.00 WIB.

Selama proses pengembangan ide gagasan yang diterjemahkan ke
dalam gambar kerja terdapat beberapa kendala yang sedikit menghambat
proses kerja di studio, terutama yang memakai mesin gambar ( manual )
diantaranya :

1 Media gambar seperti kertas kalkir belum tersedia selama 2

minggu pertama, masih menunggu pencetakan logo dan
judul dari petugas

2. Belum terbiasanya memakai ruangan studio untuk

menggambar, butuh beberapa waktu untuk penyesuaian
dengan suasana studio.

Untuk menghadapi beberapa kendala seperti diatas, saya berusaha
menggunakan waktu dan pelaksanaan dengan seefektif mungkin,
diantaranya hanya dengan menyelesaikan gambar kerja yang sekiranya
sangat diperlukan untuk menjawab berbagai permasalahan dalam tugas
akhir saya. Gambar kerja yang tidak berkaitan dengan permasalahan
utama tidak digambar dan dianggap sudah dapat diwakili dengan
beberapa gambar yang sudah memuat beberapa notasi dari gambar
tersebut. Gambar - gambar yang belum selesai atau gambar lain yang
mendukung untuk menjawab permasalahan ditambahkan dalam laporan
perancangan ini.

Adapun gambar - gambar yang akan diselesaikan sudah

dikonsultasikan dengan dosen Pembimbing Tugas Akhir dengan
membuat KRS ( Kartu Rencana Studio ) untuk pengecekan gambar dan
waktu pelaksanaanya.
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Berbagai perubahan kecil selama proses perancangan studio tidak

terlepas dengan konsep yang didapatkan dari skematic desain. Beberapa

perubahan tersebut bertujuan untuk mendapatkan desain yang paling
optimal. Hasil dari proses pengembangan di studio adalah sebagai berikut

3.1. Konsep Bentuk Massa Bangunan :

Konsep Awal

2 ber.tur* djsui buku

> buku terbuka

> buku tertutup

Konsep perancangan

retail buku

type esar

perdagangan \
buku

retail

penunjang

jl. L Adisucipto

"TerripaTparKTr
-_4pub!ik area)

ruang pameran

entrance canopy

area parkir
outdoor A

atap bangu tan
gubahan diri bentuk "*
buku yang erangkat

Situasi Bangunan

ruang terbuka
Entrance Canopy

retail penunjang

retail buku type besai

Gubahar

^dari
tumpukdp
buku

yang

melingkiir
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Main Entrance,
dengan bentukan
atap transformasi
buku yang membuka

Beja lengkung
untuk pemasangan
billboard iklan

Shading pada tangga
transformasi dari

lembaran-lembaran buku

Konsep fasad depan bangunan

Atap miring transformasi Main entrance
buku yang terangkat

Bidang-bidang kosong
untuk pemasangan
iklan

Konsep fasad samping bangunan

3.2. Konsep Bentuk Dan Ruang

3.2.1. Lantai 1

Dalam mendukung kenyamanan beraktivitas di dalam pusat
perdagangan toko buku dengan memberikan aspek - aspek rekreatif yang
mendukung bagi bangunan tersebut. Hal - hal yang mempengaruhi faktor
rekreatif dalam sebuah bangunan toko buku antara lain :

1. konsumen menerima sesuatu yang baru (tidak monoton )
2. suatu obyek mempunyai daya tarik untuk dilihat

3. sirkulasi ruang jelas dan menunjukkan hierarki

4. adanya gubahan yang menarik untuk bentuk dan ruang ( point
of interest)
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Konsep Awal

Konsep Perancangan

Sirkulasi

ditutup,agar
pengunjung^
dapat
melewati ke

semua retail

durance

dan basenrem

Sclupture, Elemen lansekap
sebagai point yang masuk ke
ofinetrest dalam bangunan Sebagai ancor

dalam

bangunan

Restoran & food court
sebagai penarik sirkulasi
pengunjung ke retail kecil

Denah lantai 1

Taman

membaca

dengan
gubahan dan
bentuk yang
menarik
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3.2.2. Lantai 2 dan 3

Lantai 2 terdiri atas type retail sedang, retail besar, retail
penunjang, tempat seminar, ruang pengelola dan servis area. Konsep
awal tidak terlalu banyak berubah dengan konsep perancangan.
Penempatan retail penunjang seperti : kafe, toko kaset, warnet, toko alat
olah raga ditempatkan diantara deretan retail buku type sedang dan
besar, agaraspek rekreatif (tidak monoton) masuk kedalam bangunan

Lantai 3 hanya terdapat pada retail buku type besar, kebutuhan

ruang yang lumayan luas di L.2 untuk retail buku type besar
mengharuskan ruang pengelola berada di L.3. Penempatan ini juga
sangat menguntungkan, area privat dapat diwujudkan bagi ruang
pengelola. Untuk gubahan massa dapat menunjukkan hierarki bentuk dan
ruang bagi retail buku type besar.

Konsep Perancangan
Retail penunjang
dalam bangunan

Ruang
pengelola
ret. besar

Void, memberikan interaksi antara
L.1 &L.2,
Membantu pencahayaan alami
masuk ke dalam bangunan

Retail

penunjang

Denah Lantai 2&3

Ruang pengelola
bangunan

Ruang seminar,
mudah diakses dari
hall
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3.2.3. Lantai Basement

Fungsi dominan pada lantai basement adalah sebagai ruang parkir

(mobil dan motor), selain juga sebagai ruang penerima barang,

penyimpanan dan utiitas pendukung bangunan. Ruang basement yang

lebih besar untuk memperoleh kapasitas parkir yang mencukupi sekaligus

sebagai struktur fondasi yang lebih stabil.

j Konsep Perancangan

Gudang retail
buku type besar

•

In to basement
Parkir motor

pengunjung
•

Exitfrom
basement

Sirkulasi parkir Entrance bangunan Ruang bongkar Ruang
searah dan menerus dari basement muat barang MEE

Lantai Basement

3.3. Konsep Pola Tata Ruang Yang Rekreatif

Dalam sebuah bangunan yang hanya memiliki kegiatan yang

sejenis akan sangat berpengaruh dalam aktivitas penghuni didalamnya.

Pusat perdagangan buku yang hanya terdiri retail - retail buku, terasa
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akan sangat membosankan dalam beraktivitas bagi penggunanya. Aspek

rekreatif diperlukan untuk meningkatkan minat dan aktivitas bagi

pengunjung untuk datang ke toko buku.

Sirkulasi utama lebih

lebar dari sirkulasi

sekunder,

menunjukkan hierarki
sirkulasi dalam

bangunan

Spilt level lantai,
dapat memberikan
suasana yang berbeda
pada setiap ruangan

Faktor penarik
pengunjung untuk
datang ke ruangan
(retail) yang lain

Perspektif interior kafe dan
toko buku

Ip -

Penempatan meja makan food court outdoor untuk memberikan

suasana yang lain dari pusat perdaganngan buku (aspek rekreatif).

Setelah melakukan transaksi, pengunjung dapat beristirahat sambil

makan, minum dan membaca buku. Vegetasi cemara disisi barat

bangunan untuk mengurangi pancaran sinar matahari sore dan

mendukung terciptanya iklim mikro didalam bangunan, angin yang masuk

ke dalam bangunan melewati vegetasi dan kolam air, mendukung

penghawaan alami dalam bangunan
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Meja makan outdoor

Pengunjung dapat melihat kesisi
barat, lansekap yang ditata
sebagai point of interest sisi
bangunan, suara gemericik
aliran kolam air memberikan

suasana yang lain didalam
bangunan.

Perspektif interior restoran outdoor

is-- » >y-__, a: • A

$L
Tata ruang yang atraktif dalam bangunan dapat diwujudkan dengan

permainan skylight, penempatan void, penempatan obyek sclupture yang

dapat dijadikan point of interest

Potongan void,
sirkulasi utama

Pengunjung dapat
melihat aktifitas

dan retail di L. 1

^ Void memberikan

suasana interaksi

yang dekat antara
L.1&L.2

Dkenies Dharmawan Trifani - 99512032 89

 



Permainan rangka baja skylight dapat
menambah unsur tata ruang yang
atraktif

Retail buku type
sedang di L.2,
mendukung dari
konsep hierarki
ruang

Retail buku type
kecil di L. 1,karena
mobilitas transaksi

yang tinggi
membutuhkan

ruang yang besar

Pengujung di L.2 dapat
melihat sclupture

n *

•3 -.

Perspektif interior void, skylight

'•• • - v
r^v"

• • *JJfc» •

%?.'
• * ' __m

'A

t
Void yang lebar memberikan suasana
yang nyaman, sirkulasi utama di L.1 yang
lebar dapat digunakan sebagai ruang
pameran tambahan.

-• Skylihgt, memasukkan cahaya
ke dalam sclupture

Potongan sclupture

Sclupture menerus
sampai ke atap,
merupakan point of
interest (obyek
yang menarik)

Sekitar sclupture tersedia ruang duduk.
Pengunjung dapat beristirahat sambil membaca
buku dan melihat sclupture dari dekat
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(

®hd k A i •

Aliran air mengalir dari
pipa atas mengalir ke sirip
- sirip yang memutar
menuju ke bawah kolam

Arah aliran air

Perspektif Hall

Perspektif sclupture

Bentukan sclupture yang monumental dalam sebuah bangunan

dapat memberikan perasaan yang berbeda pada setiap ruangan yang

dilewati oleh konsumen.

Pusat perdagangan buku akan semakin lengkap fungsinya bila

dilengkapi dengan tempat ( fungsi penunjang ) seperti tempat membaca

buku ( istirahat ) ruang pameran buku, ruang seminar dan perpustakaan

kecil.

Agar semua tempat dikunjungi atau dapat digunakan oleh

pengunjung, maka tempat - tempat yang sekiranya jarang dilewati oleh

pengunjung dibuat taman untuk membaca dengan bentukan - bentukan

yang atraltif agar dapat menarik pengujung ke tempat tersebut.

Perpustakaan buku ditempatkan dekat dengan lokasi tempat membaca

buku outdoor dan ditempatkan pada tempat yang jauh dari kebisingan

atau aktivitas perdagangan.
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Konsep Awal

Pemanfaatan elemen

lansekap yang
dimasukkan dalam

bangunan sebagai
elemen penetralisir dari
bentukan - bentukan

yang masif

Konsep Perancangan

4

->• Perpustakaan,
dekat dengan
taman membaca

outdoor

•'4 *
-> Tempat

membaca,
(istirahat)
dengan
pengolahan
elemen

lansekap

Ruang
pameran

buku

Perpustakaan yang letaknya agak tersembunyi di belakang

bangunan harus ditunjukkan kepada pengguna bangunan dengan cara

membuat taman membaca outdoor dengan bentukan - bentukan yang

atraktif, diantaranya dengan bentukan atap dari transformasi tumpukan

buku.
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Perspektif sclupture

:m A_2iA.i

Cahaya matahari •+

Atap transparan agar
cahaya dapat masuk ke ^_
bawah, konstruksi atap
dari rangaka baja

Tempat duduk untuk
membaca, istirahat
sambil menikmati

gemericik aliran air
kolam. Vegetasi yang
ada disekitarnya
membantu penghawaan
alami yang sejuk ke
sekitar lokasi

•smrt-ii

O.

\
Atap transformasi
dari tumpukan
buku yang
melingkar, sangat
serasi dengan
fungsi bangunan di
bawahnya sebagai
tempat membaca
buku (istirahat)

__Xm< *ij» H

Potongan sclupture

3.4. Pola Lay Out Retail buku

3.4.1. Retail buku type kecil

Retail buku type kecil ditampatkan di lantai 1 dengan pertimbangan

mobilitas perdagangan yang tinggi membutuhkan space yang lebih besar
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untuk mewadahinya. Jumlah kios kecil sebanyak 60 buah dengan ukuran

kios 3m x 3m.

Konsep Awal

CAFETARIA •

4 *

'* ^

*

*

POINT OF INTEREST

A
300

V

< >
300

-> faktor penank
pengunjung

SIRKULASI UTAMA

(retail buku
type kecil

• misal .taman.

r pameran

-}

3.4.2. Retail buku type sedang

Retail buku type sedang ditempatkan dilantai 2 yang membutuhkan

tempat yang relatif tenang untuk beraktivitas, selain itu juga untuk

menunjukkan adanya hierarki ruang secara vertikal. Di Iantai2 terdapat

10 retail type sedang, dengan ukuran per retail 12m x 13 m

Konsep Awal

RETAIL TYPE SEDANG

RUANG TERBUKA

Dkenies Dkarmawan

penempatan
area terbuka

di antara retail

memudahkan

akses ke

semua retail
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ruang

karyawan

4 ruang -j
_ pimpTnan !

%_ ,

• gudang
buku

sirkulasi

utama

t

sirkulasi

"lenbagi

sirkulasi

pengunjung

barang

^
DENAH RETAIL BUKU

TYPESEDANG

3.4.3. Retail buku type besar

Sebagai penyewa paling besar, retail buku type besar harus

mendapatkan tempat yang strategis, mudah diakses oleh pengunjung.

Retail type besar serimng melakukan perubahan lay out ruang sesuai

dengan moment - moment penting, maka pembuatan retail dengan sistem

open layout.

Konsep Awal

RETAIL PENUNJANG

RETAIL BESAR RETAIL BESAR

RETAIL KECIL RETAIL SEDANG

Retail besar

ditempatkan
saling
berjauhan
sebagai ancor
dari pusat
perdagangan

RETAIL BUKU

TYPE BESAR

r
/

RETAIL BUKU

" TYPE KECIL

A''

RETAIL BUKU

TYPE BESAR

* - —, _i _• A, i L- _ _

\ 1 ; ll |ff ip
Y_._,

c^hli »M^ti MII i— •rill

RETAIL-RETAIL RETAIL-RETAIL ANCOR

Potongan
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turun ke

lantai 1

. •

-* sirkulasi

utama

ke lantai 2

Gambar disamping
merupakan contoh dari
pola layout retail besar.

Sirkulasi utama dibuat

berbelok (serong) dan
linier. Pengunjung akan
merasakan suasana pola
layout ruang yang
berbeda dari retail-retail

yang lain.

DENAH RETAIL BUKU

TYPE BESAR L.2

3.5. PENCAHAYAAN DALAM BANGUNAN

Pencahayaan dalam bangunan dengan menggunakan

pencahayaan buatan dan pencahayaan alami. Dengan membuat skylight

dalam bangunan diharapkan dapat membantu mendapatkan

pencahayaan alami yang cukup pada siang hari untuk ruangan yang ada

dibawahnya. . ...___
• Atap transparan polikarbonat

• Cahaya matahari

Potongan Skylight

-• Papan white board pemantul
cahaya matahari

Dengan memantulkan cahaya
matahari, cahaya sore matahari bisa
didapatkan dan meminimalkan
panas dari sinar matahari.

cahaya yang dipantulkan dari atas
skylight akan menyebar secara
merata di bawah, dibandingkan
dengan memasukkan cahaya
matahari secara langsung
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tf

Aksonometri Atap

-• White board pemantul
cahaya matahari

Penempatan white board
berselang - seling dengan
bukaan ventilasi udara.

Pencahayaan buatan digunakan untuk ruangan yang tidak

mendapatkan pencahayaan alami yang cukup dan digunakan pada malam

hari pada setiap ruangan.

-TrU-
A \

A \

A N

/ \ •

• _____ \ A

-rajA \

A N, -/0-90..N

Mi

Retail buku

menggunakan lampu
fluorescent (lampu TL)
Cahaya lampu yang
dihasilkan lebih kuat

dari lampu pijar dan
energiyang
dikeluarkan lebih

sedikit

Retail besar

\ ' Retail sedang

RENCANA TTK LAMPU L.2

Retail retail buku banyak menggunakan
*" lampu fluorescent 20w baik tunggal

ataupun ganda
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3.6. PENGHAWAAN DALAM BANGUNAN

Penghawaan udara dalam bangunan di lantai dasar dengan

mempertimbangkan bukaan letak dan arah bukaan ventilasi udara untuk

penghawaan alami, sangat mendukung untuk penghawaan retail kecil
^. Ventilasi udara

Penempatan vegetasi di sekitar
bengunan membantu terciptanya "*"
iklim mikro dalam bangunan

Aliran udara

panas yang

naik ke atas

-• Cross ventilasi

antar retail

Aliran udara naik ke atas

lewat ventilasi "^

Pemakaian atap polikarbonat sedikit
membawa (menyimpan panas), untuk
mengatasinya dengan membuat
bukaan (ventilasi di samping atap
polikarbonat), udara panas yang
terperangkap dibawah atap akan
terbawa keluar oleh aliran angin.

•4 :.:
>- -

Metal roofing merk Una Clad

20.000"

3.256"

1.88"
2.092"

m

o
o
u.

CN

1 8.500" 1 500"

Detail roof metal
Untuk menurunkan suhu dibawah atap
yang membuat ruangan dibawahnya
terasa lebih sejuk adalah dengan
memasang bahan insulasi seperti Air Cell
jenis Retroshield.
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Untuk ruang - ruang yang memerlukan kondisi udara udara yang

terkontrol dan terkendali, seperti dalam retail besar, retail sedang, ruang

seminar, retail penunjang, dan ruang pengelola dilakukan dengan

penghawaan buatan dengan AC. Retail buku type besar memakai AC
Sentral, sedangkan retail buku type sedang dan retail penunjang lainnya

memakai AC Desentral (Split).

Ducting AC retail buku
type besar

vJ?*t

-•Outlet AC

»Inlet AC

>Ruangan AHU

3.7. CITRA BANGUNAN

Pusat perdagangan buku di Yogyakarta paling tidak harus

mempunyai bentuk yang dapat mencirikan karakter dari kegiatan yang

terjadi di dalamnya

Konsep Awal

atap limasan
mengaphkasi
dan arsittJKtur,

Yogyakarta

•^

bangunan harus
lebih kuat

entrance

bangunan
berkesan

terbuka.

menenma dan

mengundang
orang untuk
masuk kedalam
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Konsep Perancangan
sawsv*^ Bentuk massa yang

atraktif dan

dinamis sebagai
point of interest
dari lingkungan
sekitarnya
(kawasan
perdagangan).

» Orientasi massa
t mengahadap ke

area publik (Jl. L.
Adisucipto)

Perspektif eksterior

Orang yang datang ke Yogyakarta ( dari arah timur, dari Solo )
akan menjumpai sebuah bangunan pusat perdagangan buku yang

merupakan cerminan dari kota pelajar dan kota pendidikan.

3.8. Gambar yang dihasilkan selama proses studio :

Situasi
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Siteplan

Denah L.1

Denah L.2&3

Basement

Dkenies Dkarmawan Trifani - 99512032 101

 



Tampak Utara

Tampak timur

l_ !-J- _t- -J ' I

Potongan
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Dke Dkarmawan

Detail Potongan
Detail Retail Kecil

Detail Retail

Type Sedang

Detail Retail

Type Besar

Detail Taman

Bacaan
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Detail Sclupture

Perspektif Interior
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Rencana Titik

Lampu L.1

Rencana Titik

Lampu L.2

Rencana Fire

Protection L. 1

Rencana Fire

Protection L.2
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Fencana AC L.2

Runcana Sanitasi
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